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Abstract 
KUR which is one of the government's efforts in encouraging banks to channel capital credit 
to UMKM and Giving Cooperatives. People's Business Credit (KUR) aims to accelerate the 
development of economic activities in the real sector in the context of poverty alleviation and 
expansion as well as the expansion of employment opportunities, especially for UMKM around the 
working area of BRI Manonda unit. This research is analyzed descriptively qualitative. The 
informants in this study are Head of Marketing, Head of Credit, 2 Marketing, and 3 People small 
and medium entrepreneurs. The number of informants in the study ie 7 people who were withdrawn 
with the technique of purposive sampling.Techniques of collecting and retrieving data consists of 
observation, interviews, and documentation. The theory used in looking at the effectiveness criteria 
of an organization is determined by the five elements put forward by Gibson. The results showed 
that the Distribution of People's Business Credit (KUR) in Improving Small and Medium 
Enterprises in Bank Rakyat Indonesia ManondaPalu Unit effective, it can be seen from five aspects 
namely; first, the results of production achieved. Second, efficiency, because it can improve 
business.Third, satisfaction, namely improving the welfare of entrepreneurs. Fourth, the 
adjustment, which UMKM can adjust to other business competition. And the fifth, continuity, 
namely UMKM can run and develop in accordance with the potential that exists. 
Keywords: production achieved, efficiency, satisfaction, adjustment, continuity 
PENDAHULUAN 
 
Undang-Undang Republik Indonesia 
nomor 20 Tahun 2008 Tentang Usaha Mikro, 
Kecil dan Menengah (UMKM) Pasal 7 ayat 1 
menyatakan bahwa “Pemerintah dan pemerintah 
daerah wajib menimbulkan  iklim usaha dengan 
menetapkan peraturan dan perundang-undangan 
yang meliputi aspek pendanaan,  sarana  dan  
prasarana dan  lain-lain.  Sementara  pasal  2  
menyatakan  “  Dunia  usaha  dan  masyarakat 
berperan  secara  aktif  membantu  
menimbulkan  iklim  usaha.”  Dari peraturan 
perundang-undangan di atasmenunjukan bahwa 
dunia usaha seperti bank, harus berperan aktif 
dalam penyaluran kredit kepada pelaku Usaha 
Mikro, Kecil dan Menengah. 
Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 
mempunyai peranan yang sangat penting dalam 
perkembangan dan pertahanan ekonomi bangsa 
Indonesia.  Hal  ini  terbukti  ketika  krisis  
melanda bangsa  Indonesia  sejak  tahun  1997  
Usaha Mikro, Kecil dan Menengah yang  pada  
masa  itu  masih  disebut sebagai  Usaha  Kecil  
dan  Menengah  menjadi  katup  penyelamat  
bagi  pemulihan ekonomi  bangsa  karena  
mampu  memberikan  sumbangan  yang  sangat  
signifikan pada PDB maupun penyerapan 
tenaga kerja. 
Mengingat Usaha Mikro, Kecil dan 
Menengah (UMKM) umumnya  berbasis  pada  
sumberdaya  ekonomi  lokal  dan  tidak  
bergantung  pada impor,  serta  hasilnya  
mampu  diekspor  karena  keunikannya,  maka  
pembangunan Usaha Mikro, Kecil dan 
Menengah diyakini  akan  memperkuat  fondasi  
perekonomian  nasional. Usaha Mikro, Kecil 
dan Menengah mampu menyerap 99,45 persen 
dari total tenaga kerja atau 73,24 juta tenaga 
kerja.  
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Fungsi  dan  peranan  Usaha Mikro, Kecil 
dan Menengah dirasakan  begitu  penting,  
karena  sektor  ini bukan  hanya  sebagai  mata  
pencaharian  bagi  orang  banyak,  tetapi  
menyediakan lapangan  pekerjaan  secara  
langsung  bagi  mereka  yang  berpendidikan  
dan berketerampilan  rendah.  Usaha kecil 
kebanyakan tidak memiliki strategi  atau  
kekurangan  ahli  strategi.  Hal ini yang 
menyebabkan Usaha Mikro, Kecil dan 
Menengah sulit berkembang.  Kinerja  Usaha 
Mikro, Kecil dan Menengah dipengaruhi  oleh  
dua faktor  utama  dan  mendasar  yakni  faktor  
eksternal  dan  faktor  internal.  Faktor internal  
meliputi  aspek  sumber  daya  manusia  (SDM),  
aspek  keuangan,  aspek teknis  produksi  dan  
aspek  pemasaran.  Sedangkan  faktor  eksternal  
terdiri  dari kebijakan  pemerintah,  aspek  
sosial  budaya  dan  ekonomi,  serta  peranan  
lembaga terkait  seperti  pemerintah,  perguruan  
tinggi,  swasta,  dan  lembaga  sosial 
masyarakat (LSM). Oleh  karena  itu,  upaya  
untuk   mengembangkan  dan  memperluas 
Usaha Mikro, Kecil dan Menengah dalam 
perekonomian  nasional diperlukan serangkaian 
pembinaan  yang  bersumber pada masalah 
keterbatasan pengetahuan, informasi, dan 
permodalan. 
Kondisi  dan  fakta  di  atas  
menyimpulkan bahwa keberhasialan Usaha 
Mikro, Kecil dan Menengah memiliki dampak 
langsung terhadap pembangunan ekonomi  baik  
pada  negara  maju  maupun  negara  sedang  
berkembang.  Usaha Mikro, Kecil dan 
Menengah mampu menciptakan lapangan 
pekerjaan dengan biaya minimum. Mereka 
adalah pelopor dalam dunia inovasi dan 
memiliki fleksibilitas tinggi strategi bisnis dan 
pertumbuhan usaha. 
Beberapa kebijakan umum yang 
mendukung Usaha Mikro, Kecil dan Menengah, 
diantaranya adalah : (i) distribusi dari kekuatan 
pasar lewat sebuah  sistem  dari  Usaha Mikro, 
Kecil dan Menengah membuat  suatu  distribusi  
dari  kekuatan  pasar  yang lebih  baik  dalam  
masyarakat  secara  umum,  (ii)  suatu  tingkat  
konsentrasi  pasar yang tinggi mengakibatkan 
ekonomi tidak efisien, (iii) Usaha Mikro, Kecil 
dan Menengah berfungsi sebagai suatu  
peredam  terhadap  goncangan  kesempatan  
kerja,  misalnya  pada  saat  krisis ekonomi 
1997/1998 di indonesia, (iv) Usaha Mikro, 
Kecil dan Menengah menghasilkan produk-
produk yang lebih bervariasi yang bisa 
memenuhi selera individu  masyarakat.  
Melihat  berbagai  kendala  dan  persoalan  
yang  dihadapi  oleh  Usaha Mikro, Kecil dan 
Menengah, Pemerintah  Republik  Indonesia  
mengeluarkan  Inpres  Nomor  6  tanggal  8  
Juni 2007  tentang  Kebijakan  Pengembangan  
Sektor  Riil  dan  Pemberdayaan  Usaha Mikro, 
Kecil dan Menengah yang  diikuti  dengan  nota  
kesepahaman  bersama  antara  Departemen  
Teknis, Perbankan  dan  Perusahaan  Penjamin  
Kredit/Pembiayaan  kepada Usaha Mikro, Kecil 
dan Menengah.  Pada tanggal  5  November  
2007,  Presiden  Indonesia  Susilo  Bambang  
Yudhoyono meresmikan  kredit  bagi  Usaha 
Mikro, Kecil dan Menengah dengan  pola  
penjamin  dengan  nama  Kredir Usaha  Rakyat  
(KUR)  dan  didukung  oleh  Inpres  Nomor  5  
Tahun  2008  tentang Fokus  Program  Ekonomi  
2008-2009  untuk  menjamin  implementasi  
atau percepatan  pelaksanaan  Kredit  Usaha  
Rakyat  ini.  Beberapa diantaranya adalah 
penyelesaian kredit bermasalah Usaha Mikro, 
Kecil dan Menengah dan pemberian kredit 
Usaha Mikro, Kecil dan Menengah hingga Rp. 
500.000.000,00 (lima  ratus  juta  rupiah).  
Inpres  tersebut  didukung  dengan Peraturan  
Menteri  Keuangan  No.135/PMK.05/2008  
tentang  perubahan  atas Peraturan  Menteri  
Keuangan  No.  159/PMK.05/2011Tentang 
Fasilitas Penjamin Kredit Usaha Rakyat.  
Jaminan  KUR  sebesar  70  persen  bisa  
ditutup  oleh pemerintah  melalui  PT.  Asuransi 
Kredit Indonesia (Askrindo) dan Perusahaan 
Sarana Pembangunan Usaha dan 30 persen 
ditutup oleh Bank pelaksana. 
Kredit Usaha Rakyat yang merupakan  
salah  satu upaya pemerintah  dalam  
mendorong  perbankan  menyalurkan   kredit   
permodalan kepada Usaha Mikro, Kecil dan 
Menengah dan Koperasi. Kredit Usaha Rakyat 
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(KUR) bertujuan untuk mengakselerasi 
pengembangan kegiatan perekonomian di sektor 
riil dalam rangka penanggulangan dan 
pengentasan kemiskinan serta perluasan 
kesempatan kerja.  Secara  lebih  rinci,  tujuan  
program  Kredit Usaha Rakyat  adalah:  (1)  
mempercepat pengembangan sektor riil dan 
pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil, Menengah, 
dan Koperasi (UMKMK),  (2) meningkatkan 
akses pembiayaan dan  mengembangkan Usaha 
Mikro, Kecil dan Menengah dan  Koperasi  
kepada  Lembaga  Keuangan,  (3)  sebagai  
upaya penanggulangan/pengentasan kemiskinan 
dan perluasan kesempatan kerja. 
Bank Rakyat Indonesia Unit Manonda 
Palu Sebagai Salah satu lembaga perbankan 
yang berplat merah melaksanakan kebijakan 
pemerintah tersebut, dimana selama ini kredit 
usaha rakyat diberikan kepada Usaha Mikro, 
Kecil dan Menengah yang berada pada zona 
wilayah kerja BRI. Namun kenyataan 
dilapangan, penyaluran kredit usaha rakyat yang 
disalurkan kepada Usaha Mikro, Kecil dan 
Menengah belum mampu meningkatkan dan 
mengembangkan usaha yang ada, terlihat dari 
usaha dari pemohon pada saat mengajukan 
kredit kedua kalinya, belum terlihat memiliki 
perkembangan usaha jika dibandingkan pada 
saat belum menerima Kredit Usaha Rakyat. Hal 
tersebut mengindikasikan bahwa penyaluran 
Kredit Usaha Rakyat kepada Usaha Mikro, 
Kecil dan Menengah belum efektif dalam 
meningkatkan usaha yang ada. Usaha yang ada 
dinilai hanya dijadikan alasan untuk 
memperoleh kredit dengan mudah dan bunga 
rendah, tanpa berorintasi pada pengembangan 
usaha yang ada. 
Jika merujuk pada unsur efektivitas dalam 
sebuah organisasi yang dikembangkan oleh 
Gibson (Pabundu, 2006: 129-130), dimana ada 
limaunsur dalam mengukur efektivitas sebuah 
program, yang terdiri dari hasil produksi, 
efisiensi, kepuasan, penyesuaian dan 
kelangsungan. Menurut pengamatan penulis, 
kepuasan program dapat tercapai karena KUR 
diberikan dengan bunga rendah sehingga 
masyarakat usaha kecil dan menengah dapat 
menggunakan program Kredit Usaha Rakyat 
untuk mengembangkan usahanya. Selain itu 
pula hasil produksi memperlihatkan hasil yang 
signifikan dimana masyarakat setiap tahunnya 
meningkat dalam mengajukan permohonan 
kredit Kredit Usaha Rakyat. Akan tetapi 
program Kredit Usaha Rakyat bagi Usaha 
Mikro, Kecil dan Menengah belum efisien 
karena Keberhasilan program Kredit Usaha 
Rakyat dinilai belum tercapai yakni mampu 
meningkatkan usaha kecil menengah dengan 




Penelitian  ini  dilakukan  selama  tiga 
bulan,  terhitung sejak surat penelitian 
diterbitkan. Tempat  penelitian  adalah  Bank 
Rakyat Indonesia Unit Manonda Palu, dan 
penelitian ini dilaksanakan selama 3 bulan.  
Jenis penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif, yaitu 
dimaksudkan untuk pengukuran yang cermat 
terhadap fenomena sosial tertentu. Penelitian 
mengembangkan konsep dan menghimpun 
fakta, tetapi tidak melakukan pengujian 
hipotesa. 
Menurut Strauss, A & Corbin, (2007:96) 
mengatakan bahwa pada penelitian kualitatif 
hasil temuan tidak diperoleh melalui prosedur 
statistik atau bentuk temuan lainnya. Analisis 
bersifat deskriptif kualitatif, dan prosedur 
penelitian dilaksanakan melalui pengumpulan 
data, fakta dan fenomena, menganalisanya 
dengan dasar logika, pengalaman dan 
pengetahuan teoritis, mengarah kepada 
kesimpulan teoritis dan aplikasi praktisnya. 
Menurur Bodgan dan Taylor (1975:125), 
penelitian kualitatif adalah merupakan prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari dan 
perilaku yang dapat diamati. Peneliti kualitatif 
ini memiliki beberapa karakteristik yaitu: (1) 
peneliti dilakukan pada latar ilmiah, (2) 
merupakan peneliti deskriptif, (3) lebih 
mementingkan proses dari hasil, (4) analisis 
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data dilakukan secara deduktif, (5) lebih 
mementingkan makna daripada generalisasi. 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini, 
adalah data Deskriptif kualitatif. Sumber data 
terdiri dari: 
1. Data Primer, adalah data yang diperoleh 
secara langsung dari sumbernya melalui 
wawancara dan daftar pertanyaan. 
Wawancara dilakukan kepada pegawai Bank 
Rakyat Indonesia Unit Manonda Palu serta 
Pengusaha kecil dan menengah.  
2. Data Sekunder, adalah data  yang diperoleh 
secara tidak langsung melalui pihak kedua 
yaitu data pada Bank Rakyat Indonesia Unit 
Manonda Palu berupa dokumen-dokumen, 
buku, arsip serta data-data yang mendukung 
dalam penelitian. 
Penelitian ini dilakukan di lingkungan 
Bank Rakyat Indonesia Unit Manonda Palu. 
Data yang diperlukan meliputi data primer dan 
data sekunder yang diperoleh dengan berbagai 
teknik antara lain sebagai berikut. 
1) Observasi 
Observasi merupakan kegiatan pengamatan 
fenomena yang secara langsung berhubungan 
dengan sasaran yang diamati dan hanya 
membatasi pada persoalan yang ditanyakan 
(Thoha, 1989:14). Dengan adanya observasi 
langsung diharapkan akanlebih melengkapi 
teknik wawancara yang diperkirakan sulit 
untuk dipertanyakan serta untuk memperkuat 
dan membenarkan data yang terkumpul 
melalui teknik wawancara. Hasil dari 
observasi ini dapat mempermudah dalam 
menjelaskan keterkaitan dari fenomena-
fenomena yang ada. 
2) Wawancara 
Teknik wawancara digunakan terutama untuk 
memperdalam data-data yang terkait 
langsung dengan pelaksanaan kegiatan 
sebelumnya, dan untuk merespon berbagai 
pendapat tentang kebijakan yang akan 
datang. Panduan wawancara digunakan 
sebagai alat dalam melakukan wawancara 
agar dapat lebih terfokus dan konsistensi 
hasil pendataan. 
3) Dokumentasi 
Dokumen adalah setiap bahan tertulis atau 
film yang dipersiapkan untuk penelitian, 
pengujian suatu peristiwa atau record 
(Moleong, 2001:161) maupun yang tidak 
dipersiapkan untuk itu. Data-data sekunder 
diperoleh dari berbagai sumber yang terkait 
Selain dokumentasi juga dilakukan 
pengambilan data pada Bank Rakyat 
Indonesia Unit Manonda Palu. 
Analisis data dalam penelitian ini 
dilakukan secara deskriptif kualitatif dan 
intepretatif untuk mendapatkan pemaknaan 
sesuai dengan kajian budaya. Selanjutnya, 
berikut ini disajikan langkah-langkah analisis 
data yang digunakan Miles dan Huberman 
(1992:93). 
1. Reduksi Data 
Reduksi data diartikan sebagai proses 
pemilihan, pemusatan perhatian atau 
penyederhanaan, pengabstrakan, dan 
transformasi data kasar yang muncul dari 
catatan lapangan. Reduksi data merupakan 
suatu bentuk analisis yang menajamkan, 
menggolongkan, mengarahkan, membuang 
yang tidak perlu, dan mengorganisasi data 
sedemikian rupa sehingga dapat 
disimpulkan. Reduksi data dilakukan dengan 
caramembuat ringkasan, membuat data, 
menelusuri tema, dan membuat gugus-gugus. 
Proses transformasi ini akan berlangsung 
terus hingga laporan lengkap tersusun. 
2. Penyajian Data 
Penyajian data merupakan upaya 
penyusunan sekumpulan informasi ke dalam 
suatu matrik atau konfigurasi yang mudah 
dipahami. Konfigurasi yang demikian ini 
akan memungkinkan adanya penarikan 
simpulan dan pengambilan tindakan. 
Kecenderungan kognitif manusia adalah 
menyederhanakan informasi yang kompleks 
ke dalam satuan bentuk yang dapat 
dipahami. Hal ini merupakan cara utama 
untuk menganalisis data kualitatif yang 
valid. Penyajian data ini bisa dengan matrik, 
grafik, atau bagan  yang dirancang untuk 
menggabungkan informasi. 
3. Menarik Simpulan 
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Dari permulaan pengumpulan data, peneliti 
mulai mencari makna data yang telah 
terkumpul. Selanjutnya peneliti mencari arti 
dan penjelasannya, kemudian menyusun 
pola-pola hubungan tertentu ke dalam satu 
kesatuan informasi yang mudah dipahami 
dan ditafsirkan. Data yang terkumpul 
disusun ke dalam satuan-satuan, kemudian 
dikategorikan sesuai dengan rincian 
masalahnya. Data tersebut dihubungkan dan 
dibandingkan antara satu dengan yang 
lainnya sehingga mudah ditarik simpulan 
sebagai jawaban terhadap setiap 
permasalahan yang ada. 
Kegiatan analisis data merupakan proses 
siklus yang interaktif. Dalam hal ini peneliti 
melakukan reduksi data, menyajikan, dan 
menyimpulkan secara bersamaan yang akan 
berlanjut dan berulang terus-menerus. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Produksi 
KUR yang disalurkan melalui Bank 
Rakyat Indonesia (BRI) unit Manonda telah 
mencapai sasaran yang ingin dituju, dimana 
seluruh debitur dari KUR merupakan pengusaha 
kecil dan menengah yang berada di wilayah unit 
Manonda dan sekitarnya, dimana unit Manonda 
merupakan unit yang berada di wilayah pasar 
tradisional inpres sehingga mayoritas pemohon 
kredit adalah pengusaha kecil dan menengah. 
KUR juga dinilai mampu meningkatkan 
kualitas debitur karena beberapa debitur mampu 
mengembangkan usahanya sehingga 
meningkatkan keuntungan dan tentunya terlihat 
dari ketepatan waktu debitur dalam memenuhi 
kewajibannya setiap bulan. Meskipun ada 
debitur yang lambat melakukan pembayaran 
setiap bulan kepada Bank, hal tersebut tidak 
berlangsung lama dan hanya sebagian kecil dari 
debitur KUR yang ada. 
Proses permohonan KUR pada Bank BRI 
unit Manonda telah tepat waktu, dimana calon 
debitur dilayani sesuai dengan waktu yang 
ditentukan yakni empat belas hari kerja dengan 
ketentuan berkas administrasi dan kelengkapan 
lainnya juga dipenuhi oleh debitur sehingga 
pihak Bank BRI unit Manonda dapat dengan 
cepat memprosesnya mulai dari tahapan 
pengajuan, survey hingga pencairan kredit. Bagi 
calon debitur yang belum memenuhi 
kelengkapan berkas, pihak Bank BRI unit 
Manonda memberikan penjelasan dan 
pemahaman berkas apa saja yang kurang dan 
wajib dilengkapi agar calon debitur segera 
melengkapinya dan proses pengajuan selama 
empat belas hari kerja terhitung mulai 
pengajuan berkas permohonan lengkap. 
Bank BRI unit Manonda telah memberikan 
pelayanan yang baik kepada calon debitur yang 
datang untuk mengajukan KUR. Baik calon 
debitur yang baru akan mengajukan 
permohonan KUR maupun kepada debitur lama 
dilayani dengan sama. Pelayanan yang baik dan 
maksimal dapat terlihat dari cara Marketing 
memberikan pemahaman dan penjelasan kepada 
calon debitur tentang KUR serta manfaat yang 
dapat diperoleh melalui KUR selain itu pula 
syarat berkas permohonan yang wajib dipenuhi 
juga disampaikan oleh pihak Bank. Akan tetapi, 
dengan memberikan pelayanan yang baik, 
bukan berarti permohonan KUR calon debitur 
semua dipenuhi, dimana proses dan ketentuan 
untuk mengabulkan permohonan calon debitur 
dilakukan seperti kelengkapan berkas, perizinan 
usaha, serta history atau informasi dari Bank 
Indonesia terkait pinjaman kredit calon lain 
kepada pihak Bank lain. 
 
Efisiensi 
KUR memberikan manfaat kepada 
pengusaha kecil dan menengah, karena dana 
KUR digunakan sebagai modal tambahan dalam 
menjalankan usaha. Efisiensi dari dana KUR 
bukan hanya dapat dilihat dari aspek kuantitas 
yakni jumlah usaha yang dimiliki menjadi 
meningkat, akan tetapi juga dari segi kualitas 
dimana pengusaha memperoleh keuntungan 
yang meningkat karena usahanya telah 
meningkat pula. Itu terlihat dari debitur yang 
melakukan permohonan KUR untuk kedua 
kalinya, dimana debitur selalu tepat waktu 
dalam memenuhi kewajibannya serta 
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berdasarkan pengamatan langsung Senior 
Mantri pada saat melakukan survey ke usaha 
pemohon KUR. 
Besaran dana KUR yang diberikan kepada 
pengusaha kecil dan menengah terbatas, yakni 
20 juta rupiah karena BRI unit Manonda 
memiliki limit dalam memproses kredit KUR. 
Akan tetapi besaran dana KUR yang diberikan 
kepada pengusaha disesuaikan dengan usaha 
yang ada, sehingga survey sangat menentukan 
berapa besaran dana KUR yang bisa diperoleh. 
Selain itu pula, dana KUR yang diperoleh 
debitur dapat meningkat dari permohonan kredit 
sebelumnya, jika debitur sebelumnya mampu 
memenuhi kewajibannya dengan tepat waktu 
dan usahanya terlihat meningkat ketika pertama 
memperoleh dana KUR. Jika debitur ingin 
melakukan pinjaman KUR di atas standar kredit 
yang diberikan BRI unit, maka dapat diajukan 
ke BRI cabang yang memiliki kewenangan 
lebih besar dalam mengabulkan kredit KUR. 
Kepuasan 
Dana KUR dapat memberikan kepuasan 
kepada masyarakat, karena penulis melihat 
dengan adanya dana KUR pengusaha kecil dan 
menengah dapat meningkatkan dan 
mengembangkan usahanya yang ada selama ini. 
Dengan meningkatnya usaha, tentu saja dapat 
meningkatkan kesejahteraan debitur sehingga 
kepuasan dari dana KUR dapat dirasakan. 
Keluhan yang masuk pada BRI unit 
Manonda yakni berkaitan dengan waktu proses 
permohonan kredit yang tidak pasti meskipun 
sudah ada ketentuan yang menyatakan bahwa 
proses permohonan kredit dilaksanakan 
maksimal 14 hari kerja, akan tetapi terkadang 
lewat dari ketentuan tersebut. Selain itu pula 
keluhan atas pelayanan didasarkan atas 
ketidaksabaran pemohon dalam mengikuti 
prosedur yang ada, dimana calon debitur 
menginginkan proses yang cepat karena 
semakin cepat dana KUR cair akan semakin 
mempercepat usahanya ditingkatkan. Keluhan 
lain yakni besaran dana KUR yang dinilai 
terlalu kecil untuk menunjang peningkatan 
usaha khususnya usaha kecil dan menengah 
sehingga usaha yang ada dinilai lambat untuk 
berkembang dan kalah saing dengan pengusaha 




KUR mampu membantu pengusaha kecil 
dan menengah untuk menyesuaikan diri dari 
lingkungan usaha yang ada, dimana kompetisi 
yang semakin berkembang dalam dunia usaha 
membutuhkan modal yang besar. Akan tetapi, 
KUR dapat membantu pengusaha kecil dan 
menengah untuk menghadapi persaingan usaha 
jika dana KUR benar-benar dimanfaatkan untuk 
pengembangan usaha, bukan diperuntukkan 
untuk kepentingan diluar usaha. 
Perubahan yang dirasakan oleh pengusaha 
kecil dan menengah dengan adanya KUR dapat 
dirasakan, karena KUR digunakan sebagai 
modal tambahan dalam mengembangkan usaha 
tersebut. Kualitas usaha dapat terlihat dari 
mampunya usaha tersebut berjalan sesuai 
dengan apa yang diharapkan pengusaha serta 
kesejahteraan pengusaha dapat meningkat, 
selain itu pula dapat meningkatkan kuantitas 
usaha baik dari peningkatan jumlah usaha serta 
mampu melahirkan usaha lainnya. Akan tetapi 
perubahan kualitas dan kuantitas usaha dari 
KUR dapat terjadi jika KUR benar-benar 
digunakan sebagai modal usaha dan bukan 
digunakan sebagai modal untuk memenuhi 
kebutuhan yang lain. 
 
Kelangsungan 
KUR dianggap dapat membantu 
kelangsungan usaha kecil dan menengah, 
sepanjang dana KUR benar-benar digunakan 
sebagai modal tambahan usaha debitur. 
Kelangsungan usaha dari dana KUR terlihat 
dari beberapa usaha kecil dan menengah yang 
pernah menggunakan KUR dapat kembali 
meminjam KUR pada tahun selanjutnya, hal 
tersebut memperlihatkan bahwa usaha yang 
dijalankan masih berlangsung sejak pertama 
kali mengajukan KUR karena terlihat pada saat 
melakukan survey untuk peminjaman KUR 
selanjutnya terlihat usaha yang ada benar-benar 
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berjalan seperti apa yang ingin dicapai dari 
adanya program KUR. 
Dana KUR memberikan peluang dan 
kesempatan bagi pengusaha kecil dan 
menengah untuk mengembangkan usahanya 
yang ada sesuai dengan potensi yang ada, baik 
potensi usaha tersebut, potensi yang dimiliki 
pengusaha dalam hal inovasi dan kreatifitas 
yang ia miliki maupun potensi pasar yang 
menuntut usaha harus berubah dan berkembang. 
sepanjang dana KUR digunakan untuk 
pengembangan usaha, maka usaha tersebut 
dapat berkembang. Usaha kecil dan menengah 
yang menggunakan dana KUR dapat 
mengembangkan usahanya menjadi lebih baik 
sesuai dengan potensi yang ada, hal tersebut 
terlihat dari perubahan-perubahan yang dimiliki 
oleh usaha yang ada baik perubahan secara 
kualitas maupun kuantitas. 
 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan masalah yang dikemukakan 
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan 
yaitu hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
Penyaluran Kredit Usaha Rakyat (KUR) dalam 
Meningkatkan Usaha Kecil dan Menengah pada 
Bank Rakyat Indonesia Unit Manonda Palu 
efektif, hal tersebut terlihat dari lima aspek 
yakni; pertama, hasil produksi, terlihat dari 
sasaran yang dicapai dari Kredit Usaha Rakyat 
yakni pengusaha kecil dan menengah, proses 
permohonan dilaksanakan tepat waktu dan 
pelayanan yang baik diberikan. Kedua, 
efisiensi, dimana Kredit Usaha Rakyat mampu 
meningkatkan usaha masyarakat karena 
diperuntukkan sebagai modal tambahan usaha. 
Ketiga, kepuasan, dimana dengan adanya Kredit 
Usaha Rakyat pengusaha kecil dan menengah 
meningkat kesejahteraannya serta tidak adanya 
keluhan dalam proses pengajuan Kredit Usaha 
Rakyat. Keempat, penyesuaian, dengan adanya 
Kredit Usaha Rakyat pengusaha kecil dan 
menengah dapat menyesuaikan diri dengan 
persaingan usaha lainnya serta mampu 
meningkatkan usaha baik dari segi kualitas 
maupun kuantitas. Kelima, kelangsungan, 
dimana pengusaha dapat menjaga kelangsungan 
usahanya serta dengan adanya Kredit Usaha 
Rakyat dapat mengembangan usaha yang ada 
sesuai dengan potensi yang dimiliki. 
 
Rekomendasi 
Berdasarkan kesimpulan yang didapatkan 
dari hasil penelitian ini, maka disarankan 
kepada Bank Rakyat Indonesia unit Manonda 
agar dapat memberikan pinjaman dana Kredit 
Usaha Rakyat (KUR) lebih besar lagi untuk 
pengusaha kecil dan menengah sehingga 
pemanfaatannya benar-benar dirasakan serta 
membawa perubahan yang signifikan kepada 
usaha kecil dan menengah. 
 
UCAPAN TERIMA KASIH 
 
Penulis mengucapkan terima kasih atas 
dukungan semua pihak sehingga penelitian ini 
dapat terselesaikan dengan baik, khusus kepada 
Pembimbing satu Bapak. Dr. Nawawi Natsir, 
M.Si, dan Pembimbing dua Bapak Dr. 
Hasbullah, M.Si, Akhir kata penulis ucapkan 
banyak terima kasih kepada Tuhan Yang Maha 
Esa 
 
DAFTAR RUJUKAN  
 
Anselm Strauss & Juliet Corbin.2007. Dasar-
Dasar Penelitian Kualitatif Prosedur, 
Tehnik, dan Teori. Surabaya: Bina Ilmu 
Ofset. 
Miles, B.  Mathew dan Michael Huberman.  
1992. Analisis Data Kualitatif Buku 
Sumber Tentang Metode-metode Baru. 
Jakarta: UIP 
Moleong, L.J. 2001. Metodologi Penelitian 
Kualitatif. Bandung: PT Remaja Rosda 
Karya.   
Bogdan dan Taylor, 1975 dalam J. Moleong, 
Lexy. 1989. Metodologi Penelitian 
Kualitatif. Bandung: Remadja Karya 
Thoha, Miftah. 1988. P                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                            
embinaan Organisasi, Proses Diagnosa 
65 Katalogis, Volume 6 Nomor 9, September 2018 hlm 58-65                             ISSN: 2302-2019 
 
dan Intervensi. PT. Raja Grafindo 
Persada, Jakarta. 
Tika, Pabundu, 2006. Budaya Organisasi dan 
Peningkatan Kinerja Perusahaan, Bumi 
Aksara, Jakarta. 
Undang-Undang Republik Indonesia nomor 20 
Tahun 2008 Tentang Usaha Mikro, Kecil 
dan Menengah 
Undang-Undang Perbankan No. 10 tahun 
1998 
Inpres  Nomor  6  tanggal  8  Juni 2007  tentang  
Kebijakan  Pengembangan  Sektor  Riil  
dan  Pemberdayaan  UMKM 
Inpres Nomor  5  Tahun  2008  tentang Fokus  
Program  Ekonomi  2008-2009 
 
 
 
 
